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ABSTRAK 

Risma Novita/222018173/ Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, 

Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi terhadap Kinerja Manajerial. ( Studi 

Empiris Badan Usaha Milik Negara Sektor Manufaktur di Kota Palembang ) 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Karakteristik sistem informasi 

akuntansi manajemen, Ketidakpastian lingkungan dan Desentralisasi Terhadap Kinerja manajerial 

(Studi Empiris Badan Usaha Milik Negara Sektor Manufaktur di Kota Palembang). Jenis 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah asosiatif. Jumlah sampel pada penelitian ini 

adalah 40 responden. Populasi penelitian ini adalah seluruh manajer perusahaan BUMN Sektor 

Manufaktur dikota Palembang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara 

dan kuesioner kepada seluruh pimpinan atau manajer. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Karakteristik Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen, Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Secara parsial Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Ketidakpastian lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial dan Desentralisasi berpengaruh terhadap Kinerja 

Manajerial.  

 

Kata kunci : Karakteristik  Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Ketidakpastian Lingkungan, 

Desentralisasi,  Kinerja Manajerial 
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ABSTRACT 

Risma Novita/222018173/ The Effect of Management Accounting Information System 

Characteristics, Environmental Uncertainty and Decentralization on Managerial Performance. 

(Empirical Study of State-Owned Enterprises in the Manufacturing Sector in Palembang City)  

The formulation of the problem in this study is how the Influence of the characteristics of 

management accounting information systems, environmental uncertainty and decentralization on 

managerial performance (Empirical Study of State-Owned Enterprises in the Manufacturing 

Sector in Palembang City). The type of research used in this research is associative. The number 

of samples in this study were 40 respondents. The population of this study were all managers of 

SOEs in the Manufacturing Sector in the city of Palembang. Data was collected using interviews 

and questionnaires to all leaders or managers. The data analysis method used in this research is 

quantitative analysis. The hypothesis test used in this research is multiple linear regression. The 

results of the study indicate that the characteristics of the Management Accounting Information 

System,  Environmental Uncertainty and Decentralization together have an effect on Managerial 

Performance. Partially, the characteristics of the Management Accounting Information System 

have an effect on Managerial Performance. Environmental uncertainty has no effect on 

Managerial Performance and Decentralization has no effect on Managerial Performance.   

Keywords: Management Accounting Information System Characteristics, Environmental 

Uncertainty, Decentralization, Managerial Performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

        Perkembangan zaman yang semakin maju khususnya dalam bidang bisnis dan 

ekonomi, terutama di dunia ataupun di Indonesia mengakibatkan timbulnya 

persaingan bisnis. Hal ini tidak dapat hindari karena setiap bisnis akan berusaha 

menjadi yang terbaik untuk dapat mempertahankan kelangsungan bisnis tersebut. 

Persaingan bisnis mendorong pelaku bisnis untuk melakukan berbagai cara untuk 

dapat meningkatkan kinerja manajerial. 

Manajemen bertanggung jawab atas kelangsungan bisnis (going concern) 

karena masa depan sebuah perusahaan berada di tangan mereka. Adanya 

persaingan yang ketat tersebut, menjadi sebuah tantangan yang besar bagi 

perusahaan agar dapat bertahan dan berkembang dalam berbagai jenis situasi di 

lingkungan bisnis.  

 Menurut Yuliyanti (2015) Manajemen harus mempunyai kemampuan 

untuk melihat dan menggunakan peluang, mengidentifikasi masalah, menyeleksi 

serta mengimplementasikan sebuah informasi dengan tepat. Oleh karena itu, 

manajemen membutuhkan sebuah sistem informasi yang dapat mendukung 

kebijakan yang akan diambil. Informasi tersebut bermanfaat untuk perusahaan 

dalam melakukan fungsi manajemen yaitu merencanakan, mengorganisasikan dan 

mengevaluasi kebijakan yang diambil oleh manajemen. Sasaran utama dalam 

dunia bisnis yang dibutuhkan oleh perusahaan saat ini adalah informasi. Salah satu 
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cara dalam mengatasi permasalahan ini adalah dengan meningkatkan kinerja 

manajerial agar kinerja perusahaan meningkat secara keseluruhan.  

 Febrianti & Fitri (2019) Persaingan bisnis yang semakin meningkat 

menuntut perusahaan untuk memanfaatkan kemampuan yang ada semaksimal 

mungkin dan meningkatkan efektifitas dalam pengelolaan manajemen. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi efektifitas pengelolan manajemen yaitu kinerja 

manajerial pada perusahaan tersebut, kinerja manajerial merupakan kemahiran 

seorang manajer dalam menjalankan, menyelesaikan tugas dengan berpedoman 

pada tujuan perusahaan. Kesuksesan yang diraih oleh suatu perusahaan dalam 

meraih tujuan sangat bergantung kepada kinerja para manajer-manajer, dan sistem 

informasi akuntansi manajemen dapat menjadi alat penghubung, pengendalian, 

evaluasi dan pelaporan bagi manajer untuk mencapai kinerja manajerial yang baik.  

 Indriyanti (2020:1) mengatakan bahwa kinerja manajerial bagi perusahaan  

adalah untuk melakukan evaluasi, menganalisis, serta pengembangan program 

manajemen. Evaluasi ini dibutuhkan untuk mempersiapkan manajer agar mampu 

menjalankan tugasnya dengan maksimal. Dalam hal ini menilai kinerja manajer 

dan mengamati orang-orang terpenting dalam organisasi yang akan menjadi 

motivasi tersendiri bagi setiap manajer. Sedangkan analisa kinerja manajerial 

merupakan tahapan yang harus dilakukan oleh seorang manajer untuk mengetahui 

kondisi individu atau anggota organisasinya. Program manajemen yang 

terorganisir dengan baik akan memperbaiki kinerja secara lebih efektif. 

Pengembangan manajemen sangat dibutuhkan untuk memperbaiki kinerja dengan 
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tujuan perusahaan mampu mencapai hasil yang lebih bagus. Sehingga kinerja 

manajerial sangat penting untuk mempererat komunikasi antar manajer dan para 

karyawan untuk bersama-sama membangun usahanya menjadi lebih baik. 

 Febriana (2019:210) kinerja manajerial sebagai berikut:“Kinerja manajerial 

adalah efektivitas kerja yang dilakukan oleh manajer yang merupakan hasil akhir 

dari rangkaian proses manajerial, meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, laporan pertanggungjawaban, pembinaan, dan pengawasan”. 

 Kinerja manajerial merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang manajer dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Ingkiriwang, 2013). Pada umumnya 

keberhasilan suatu perusahaan banyak tergantung pada faktor – faktor manajerial. 

Kinerja manajerial dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya adalah 

karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM), ketidakpastian 

lingkungan, dan desentralisasi (Damayanti, dkk 2015) 

 Menurut (Indriani & Nadir, 2015), karakteristik merupakan pengukuran 

untuk kualitas yang andal serta dapat menggambarkan kecanggihan sistem 

akuntansi manajemen. Perusahaan dalam berbagai jenis usaha sedang bersaing 

secara ketat karena dihadapkan oleh kondisi pertumbuhan ekonomi serta implikasi 

globalisasi. Hal ini akan menjadi hambatan tersendiri bagi perusahaan bagaimana 

cara agar terus berkembang dan tetap bertahan di lingkungan bisnis yang 

mengalami ketidakpastian tinggi. 



 
 

4 
 

 Mia dan Chanel dalam Sianipar (2018), mengemukakan bahwa jika para 

manajer menggunakan informasi yang disediakan oleh sistem akuntansi 

manajemen maka para manajer tersebut dapat melaksanakan hal yang lebih baik 

dalam melaksanakan pekerjaan dan perbaikan dalam kinerjanya. Penggunaan 

sistem akuntansi manajemen perusahaan akan mendapat informasi-informasi yang 

sangat penting. 

 Aulia (2018) Informasi akuntansi manajemen diperlukan oleh berbagai 

tingkat manajemen, baik manajemen atas, manajemen menengah, maupun 

manajemen bawah. Pada dasarnya informasi yang dibutuhkan oleh setiap tingkat 

manajemen berbeda satu dengan yang lainnya. 

 Bashirudin (2015) adalah variabel lain yang dipertimbangkan dalam 

penelitian ini. Ketidakpastian lingkungan yang tinggi terjadi ketika rasa 

ketidakmampuan individu untuk memprediksi sesuatu yang terjadi dilingkungan 

secara akurat. Ketidakpastian lingkungan merupakan salah satu factor yang sering 

menyebabkan organisasi melakukan penyesuaian terhadap kondisi organisasi 

dengan lingkungan. Seseorang mengalami ketidakpastian karena merasa tidak 

memiliki informasi yang cukup untuk meprediksi keadaan pada masa yang akan 

datang. ketidakpastian lingkungan adalah ketidakmampuan individu dalam 

meramalkan hal yang akan terjadi secara tepat apa yang akan terjadi di lingkungan 

eksternal perusahaan. Ketidakpastian lingkungan adalah kondisi di luar perusahaan 

yang dapat mempengaruhi operasi perusahaan serta dapat mengganggu fungsi 

manajemen dalam perencanaan dan pengendalian (Putri, 2014). Apabila keadaan 
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ketidakpastian lingkunan tinggi, maka perencanaan yang telah disusun akan 

bermasalah, akibat dari ketidakmampuan manajer untuk meramalkan kondisi yang 

akan terjadi di masa mendatang.  

 George R. (2013:103)  mengemukakan bahwa Desentralisasi dan 

Sentralisasi  wewenang merupakan bagian yang penting dalam suatu wewenang. 

Sentralisasi mengandung arti sebagai sebagai suatu pemusatan wewenang, 

sedangkan desentralisasi berarti membagikan wewenang tersebut. Kedua bentuk 

tersebut memiliki hubungan dengan pendelgasian wewenang, karena yang 

dipersoalkan ialah berapa banyak wewenang yang didelegasikan kepada bawahan. 

 Menurut Hansen dan Mowen (2011) desentralisasi adalah praktek 

pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada jenjang yang lebih 

rendah. Desentralisasi dapat diartikan adanya pelimpahan wewenang dari manajer 

puncak terhadap manajer dibawahnya untuk mengambil keputusan dan 

bertanggung jawab. 

 Menurut pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa Desntralisasi 

merupakan tingkat pengambilan keputusan dengan pendelegasian wewenang 

kepada manajer yang ada dalam suatu perusahaan. 

 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bashirudin (2015) 

mengenai Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Human Capital dan 

Ketidakpastian Lingkungan terhadap Kinerja Manajerial pada Baitul Maal wat 

Tamwil di Wilayah DKI Jakarta, dikemukakan bahwa sistem informasi akuntansi 

manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal 
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tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2015), Angelina 

(2018), Irawati (2018), Prihatningtyas (2018), Suryani (2019), Dahlan (2019) dan 

Rahmi (2019) yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, Sujana, & Werastuti (2015) 

melakukan penelitian pada hotel sekabupaten Buleleng, dan menyimpulkan bahwa 

ketiga variabel yaitu karakteristik SIAM, desentralisasi, dan juga ketidakpastian 

lingkungan mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial. 

Begitu pula dengan penelitian Jayanti & Widodo (2014) mereka menyimpulkan 

ketidakpastian lingkungan dan karakteristik SIAM terhadap kinerja para manajer 

di BUMN di Jawa Timur secara simultan berpengaruh signifikan. Secara parsial, 

antara karakteristik SIAM dan kinerja manajerial berpengaruh signifikan, akan 

tetapi secara parsial antara ketidakpastian lingkungan dengan kinerja manajerial 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian lainnya yaitu Sulkiah 

(2016) menunjukkan adanya pengaruh antara ketidakpastian lingkungan dan 

lingkup sistem akuntansi manajemen dengan kinerja manajerial pada rumah sakit 

di Lombok Timur baik secara parsial dan simultan. Penelitian ini adalah penelitian 

yang mereplikasi penelitian Damayanti dkk. (2015) yang berjudul Pengaruh 

karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen (SIAM), desentralisasi, dan 

ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial (Studi empiris pada hotel 

sekabupaten Buleleng). Penelitian Damayanti dkk. (2015) dilakukan pada hotel, 

sedangkan objek pada penelitian ini yakni BUMN di Kota Banda Aceh. Penelitian 
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Damayanti dkk. (2015) hanya melihat pengaruh karakteristik SIAM secara 

keseluruhan terhadap kinerja manajerial, pada penelitian ini melihat pengaruh 

masing-masing dari empat karakteristik SIAM terhadap kinerja manajerial. 

 Rahmi (2019) melakukan penelitian pada PT Bosnawa Berlian Motor 

Makassar. Dari hasil penelitiannya disimpulkan bahwa ketidakpastian lingkungan 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Ketidakpastian lingkungan yang tinggi 

diidentifikasi sebagai faktor yang penting karena kondisi demikian dapat 

menyulitkan perencanaan dan pengendalian. Penelitian tersebut juga didukung 

oleh Herawati (2015), Eriani (2019), Kesumawati (2019) dan Prihatningtyas 

(2018) yang menyatakan bahwa Ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja manajerial, walaupun pada penelitian Bashirudin 

(2015) menyatakan bahwa ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. 

 Keberadaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara) di Indonesia sangat 

penting bagi pemerintah maupun masyarakat luas. Bagi pemerintah, BUMN 

adalah salah satu komponen penting dalam hal pembangunan ekonomi dan bagi 

masyarakat luas, keberadaan BUMN merupakan perusahaan yang menyediakan 

layanan yang cepat, murah, dan juga efisien. Sebagai salah satu sumber 

penerimaan negara, BUMN tentunya dituntut harus tetap memperoleh laba 

sebesar-besarnya. Partisipasi negara dalam kegiatan peningkatan perekonomian 

ialah fenomena yang terjadi didunia. Indonesia sendiri, kegiatan negara 

meningkatkan pendapatan negara dijalankan perusahaan Badan Usaha Milik 
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Negara (BUMN) pada sektor manufaktur. Kenyataannya pada akhir tahun 2017, 

BUMN mengalami kerugian hingga menyebabkan beberapa perusahaan BUMN 

mengalami kebangkrutan. Hal ini disebabkan oleh faktor eksternal yang bersifat 

uncontrollable, dan juga lemahnya daya saing. Kelemahan daya saing bersumber 

dari antisipasi bisnis karena dinamika lingkungan yang terus berubah, kualitas 

SDM dan juga pimpinan yang kurang handal, serta terlalu lama dalam proses 

pengambilan keputusan (https://news.detik.com, 9 Desember 2018).  

       Adapun salah satu kasus yang terkait mengenai  fenomena kinerja manajerial 

keuangan  adalah salah satunya di Indonesia pada Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) PT Garuda Indonesia. Berdasarkan pada data kinerja manajemen 

keuangan Garuda Indonesia dimasa kepemimpinan Ari Askhara, PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk. Mencatatkan laba bersih sebesar US$6,98 Juta pada 

pembukuan Tahun 2019, berbalik dari posisi rugi pada Tahun 2018 sebesar 

US$231,15 Juta. Sementara diera Irfan Setiaputra terjadi penurunan kinerja 

manajerial disebabkan oleh pendapatan usaha garuda yang menurun, hanya US$ 

1,13 Miliar Perseptember 2020. Maskapai penerbangan milik Negara tersebut 

harus menanggung kerugian senilai US$1,07 miliar. (https://bisnisnews.id) . 

Penelitian ini mengambil objek penelitian pada badan usaha milik Negara sektor 

manufaktur dikota Palembang.  
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Tabel I.I 

Survei Pendahuluan 

 

Perusahaan BUMN  

Kota Palembang 

Hasil Survei Pendahuluan 

PT Pelabuhan Ragional II 

(Jl Blinyu No1, Lawang Kidul, 

Ilir Timur II Palembang) 

Ramadhan Saleh S Jabatan 

sebagai manager keuangan dan 

SDM  

Berdasarkan survei yang dilakukan pada bapak Ramadhan 

Saleh sebagai Manager Keuangan pada  PT Perseroan 

Ragional II mengungkapkan bahwa kinerja manajerial 

bagian atas sampai dengan bagian tingkat bawah masih 

banyak melakukan kesalahan dan  menyebabkan kinerja 

manajerial yang tidak sesuai karena ketetapan waktu yang 

diberikan terlalu singkat, sehingga menimbulkan kerugian 

dikarenakan hasil kinerja yang kurang baik. oleh karena itu 

pentingnya  sistem informasi akuntansi manajemen sangat 

diperlukan di berbagai tingkat manajemen, baik manajemen 

atas, manajemen menengah, maupun manajemen bawah. 

Karena pada dasarnya sistem informasi akuntansi 

manajemen yang dibutuhkan oleh setiap manajemen 

berbeda-beda. Pertumbuhan perusahaan sangat dipengaruhi 

oleh kinerja manajerial.  

PT PLN (Persero) 

Jl. Kapten A. Rivai No.37 

Sungai pangeran Kec Ilir Timur 

1 Kota Palembang Sumatera 

Selatan 

Triyono Manager Unit 

Pelaksanaan Pelayanan  

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT PLN (Persero) 

bapak Triyono mengatan bahwa masih ada karyawan yang 

kurang bisa menyajikan informasi dengan tepat. Itulah 

pentingnya karakteristik sistem informasi akutansi 

manajemen karena membantu manajer untuk mengendalikan 

aktivitas perusahaan, baik lingkup luas, tepat waktu, 

informasi yang disampaikan dalam bentuk ringkas, dan 

integrasi.  

PT Garam  

(Jl. Ali Gatmir No.4, 13 Ilir , 

Kec Ilir Timur I Kota 

Palembang) 

Febrico Wardoyo, S.TP. 

Sebagai Manager Sales  

Berdasarkan survei yang dilakukan Pada PT Garam dengan 

mewawancari Staff Keuangan yaitu Bapak Fefbrico 

Wardono fenomena terkait ketidakpastian lingkungan bahwa 

ketidakpastian lingkungan yang terjadi akibat manajer  

kurang bisa memprediksi informasi yang didapatkan oleh 

atasan manager diperusahaan,  Meningkatnya ketidakpastian 

lingkungan sering disebabkan oleh lingkungan keadaan 

dapat menjadi suatu permasalahan tersendiri bagi suatu 

perusahaan baik dalam aktivitas manajemen seperti 

perencanaan, pengawasan, pengambilan keputusan, ataupun 

dalam penggunaan informasi akuntansi manajemen.  

 PT Dok & Perkapalan Kodja 

Bahari 

Jl Ali Gatmir No 7/13 Ili, kec, 

Ilir Timur I, Kota Palembang 

Lupi Davisena Sebagai 

Manager Keuangan 

Berdasarakan survei  yang pada PT DOK & Perkapalan 

Kodja Bahari dengan mewawancarai Manager Keuangan 

yaitu Bapak Lupi Davisena Mengatakan bahwa masih ada 

karyawan yang belum sepenuhnya melakukan 

tanggungjawab dengan baik. Sehingga dalam menjalankan 

tugasnya masih kurang memuaskan. Tanggungjawab dan 

penugasaan harus dilakukan dengan cara koordinasi dan 

evaluasi bersama, Sesuai dengan wewenang atau 

desentralisasi. Perlunya tanggungjawab yang diberikan agar 

perusahaan dapat mencapai tujuan yang diinginkan 
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  Sumber : Penulis, 2022 

Berdasarkan hasil survei wawancara terhadap 4 Perusahaan BUMN di Kota 

Palembang  yang mewakili  terdapat fenomena yang berkaitan dengan 

karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen di PT Perseroan Ragional II 

Indonesia penulis menemukan fenomena yang menyatakan bahwa pentingnya 

peningkatan kinerja manajerial harus didasari dengan perencanaan, investigasi, 

koordinasi, evaluasi, dan pengawasan.  

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT PLN (Persero) yang 

menyatakan bahwa pentingnya peningkatan kinerja manajerial harus didasari 

dengan memahami karakteristik sistem informasi akutansi manajemen, 

karakteristik sistem informasi akutansi manajemen yaitu mencakup beberapa hal 

diantaranya ruang lingkung (broad scope), timeliness (ketetapan waktu), 

aggregation (keringkasan informasi), dan integration (informasi yang saling 

berkaitan). Dalam upaya meningkatkan kinerja manajerial maka membutuhkan 

sistem informasi akutansi manajemen yang handal seperti yang telah dikemukakan 

diatas. Agar dapat memanfaatkan kemampuan kinerja manajerial sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan.  

Fenomena lain yang penulis temukan pada manager PT Garam Menyatakan 

bahwa ketidakpastian lingkungan merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja 

manajerial perusahaan karena ketidakpastian lingkungan adalah ketidakmampuan 

seseorang untuk memprediksi faktor sosial dan fisik yang berpengaruh terhadap 

prilaku. Hal ini menunjukkan bahwa manajer tersebut dituntut untuk mampu 
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memprediksi hal – hal dimasa yang akan datang serta memperoleh informasi yang 

relevan demi pengambilan keputusan. Pada kondisi ketidakpastian lingkungan 

individu sulit memprediksi kegagalan dan keberhasilan dari keputusan yang 

dibuat. Untuk mengatasi permasalahan yang muncul akibat tingginya tingkat 

ketidakpastian lingkungan manajer membutuhkan informasi sistem akutansi 

manajemen  yang mampu mengetahui ketidakpastian keadaan, ketidakpastian 

pengaruh dan ketidakpastian respon yang handal agar membantu perusahaan untuk 

mencapai suatu tujuan.  

Fenomena selanjutnya yang penulis temui di PT Dok & Perkapalan Kodja 

Bahari mengenai wewenang karyawan kepada manajer yang ada dalam suatu 

perusahaan. harus dilakukan dengan baik Desentralisasi memungkinkan manajer 

puncak melakukan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab kepada manajer 

dibawahnya dengan tingkat kekuasaan tertentu. dalam kinerja manajerial perlu 

adanya desentralisasi untuk menjalanakan tanggung jawab dan penugasaannya 

agar perusahaan dapat mencapai tujuan yang diinginkan 

Berdasarkan fenomena dan informasi kasus permasalahan hasil wawancara 

yang diperoleh dari survei pendahuluan pada 4 perusahaan Badan Usaha Milik 

Negara di Kota Palembang sektor manufaktur. Berdasarkan fenomena yang terjadi 

diatas dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab dalam pembuatan kinerja 

manajerial dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari kasus-kasus yang telah 

diuraikan sebelumnya. Seorang manajer dalam melakukan tugasnya dapat 
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disebabkan oleh beberapa faktor variabel yang mempengaruhinya seperti variabel 

karaktertisk sistem informasi akuntansi manajemen, ketidakpastian Lingkungan, 

dan Desentralisasi. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, 

Ketidakpastian Lingkungan, dan Desentralisasi Terhadap Kinerja 

Manajaerial” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen, 

ketidakpastian lingkungan dan desentralisasi terhadap kinerja manajerial secara 

simultan? 

2. Bagaimanakah pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial secara parsial? 

3. Bagaimanakah pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial 

secara parsial? 

4. Bagaimanakah pengaruh desentralisai terhadap kinerja manajerial secara 

parsial? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui : 
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1. Pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen, ketidakpastian 

lingkungan dan desentralisasi terhadap kinerja manajerial secara simultan   

2. Pengaruh karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen terhadap  kinerja 

manajerial secara parsial  

3. Pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial secara parsial  

4. Pengaruh desentralisasi terhadap kinerja manajerial secara parsial 

D. Manfaat Penelitian 

       Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan  

manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh karakteristik sistem 

informasi akutansi manajemen, ketidakpastian lingkungan dan desantralisasi 

terhadap kinerja manajerial. 

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Studi 

Empiris Badan Usaha Milik Negara sektor manufaktur di Indonesia khususnya 

mengenai pengaruh karaktersitik sistem informasi akutansi manajemen, 

ketidapastian lingkungan dan desentralisasi terhadap kinerja manajerial. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah ilmu 

pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di masa yang 

akan datang. 
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